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RINGKASAN

PEMANFAATAN BAMBU PETUNG SEBAGAI PERKUATAN PADA DINDING
BATA MERAH

Pemberian interlocking bambu petung mempengaruhi mutu dari bata merah. Mutu kuat tekan
pada pasangan bata merah interlocking secara umum mengalami kenaikan. Kenaikan ini
terjadi diakibatkan oleh proses pemasangan interlocking bambu petung yang benar-benar
tepat dan pas mengunci rapat bata, dimana ukuran lubang pada pasangan bata merah dibuat
pas sesuai dengan ukuran bambu yang akan dipasang. Bambu petung adalah bambu yang
memiliki sifat-sifat baik yang dapat dimanfaatkan, antara lain batangnya kuat, ulet, lurus,
rata, keras, mudah dibelah, mudah dibentuk, mudah dikerjakan serta ringan sehingga mudah
diangkut. Dimana kita ketahui bambu petung sangat mudah diperoleh dengan harga murah
karena pertumbuhannya yang sangat cepat, juga memiliki kuat tarik cukup tinggi sehingga
dapat menggantikan fungsi baja. Pada penelitian ini melakukan pengujian kuat tekan dan kuat
geser pasangan batu bata serta pengujian kuat tekan dan kuat lentur Dinding batu bata merah
yang bertujuan untuk mengatahui besar kuat tekan dan lentur dinding batu bata merah yang
diperkuat dengan bampu petung dan mengatahui pola kerusakan dinding bata merah yang
diperkuat dengan menggunakan bambu petung. Hasil pengujian kuat tekan pasangan batu
bata merah adalah 20.03 kg/m? hasil pengujian kuat geser pasangan batu bata merah yaitu
5.48 kg/m? kemudian hasil pengujian kuat lentur dinding batu bata mengalami beberapa
peningkatan yaitu pada pasangan dinding batu bata merah dengan penetrasi interlocking 0,5
cm mililiki kuat lentur yang cukup meningkat yaitu sebesar 2.53 Mpa Dibanding pasangan
dinding dengan penetrasi 1 cm yang memiliki kuat lentur sebesar 2.01 Mpa. Sedangkan nilai
kuat tekan pasangan dinding batu beta merah yaitu sebesar 19.90 kg/m? pada penetrasi 0,5 cm
dan pada penetrasi 1 cm mengalami kenaikan sebsar 21.13 kg/m?.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki tingkat kerawan akan
gempa, yang menyebabkan bangunan rumah tinggal yang menggunakan
dinding batu bata merah banyak mengalami berbagai macam kerusakan.
Terbukti pada tahun 2009 silam, terjadi gempa dengan kekuatan 7,6 Skala
Richter di lepas pantai Sumatera Barat, tepatnya sekitar 50 km barat laut kota
Padang. Gempa ini menyebabkan sebagian besar bangunan mengalami
berbagai kerusaka yaitu 135.448 rumah rusak berat, 65.380 rumah rusak
sedang dan 78.604 rusak ringan. Pada umumnya bangunan rumah masyarakat
yang memiliki dinding bata merah mengalami kerusakan-kerusakan, terekam
pada saat terjadi gempa. Dari hasil rekaman tersebut terdapat berbagai
kerusakan-kerusakan yang diakibatkan gempa di antara lainnya dinding bata
merah mengalami kerusakan tekan, kerusakan gesar. Contoh kerusakan yang
terjadi adalah kerusakan akibat gaya tekanan dicirikan atau ditandai dengan
retakan memanjang horizontal. Kerusakan geser bangunan geser dari
bangunannya (BMKG Sumatera Barat).

Dinding adalah bagian dari bangunan yang berfungsi sebagai pemisah
antara ruangan luar dengan ruangan dalam. Dinding itu bagian yang sangat
penting peranannya bagi suatu konstruksi bangunan. Dinding juga membentuk

dan melindungi isi bangunan baik dari segi konstruksi maupun penampilan
artistik dari bangunan, dinding juga menyokong struktur lainnya seperti atap
dan langit-langit (Pacanawaty 2016, 38). Pada saat ini sebagian besar rumah
tinggal di Indonesia umumnya menggunakan dinding konvensional, salah
satunya adalah pasangan batu bata merah yang diperuntukan sebagai dinding
bangunan yang bernilai ekonomis dan cara pemasangannya juga sangat mudah.
Bata merah merupakan bahan konstruksi dinding yang paling banyak

digunakan baik di kota besar maupun di pedesaan. Oleh karena itu perlu



dilakukan cara untuk mengatasi atau mengurangi kerusakan yang dialami
dinding batu bata merah khususnya rumah tinggal masyarakat. Batu bata merah
adalah salah satu unsur bangunan, yang digunakan untuk kontruksi banguan,
batu bata merah terbuat dari tanah tanpa campuran bahan bahan lain dibakar
cukup tinggi, hingga tidak dapat hancur lagi bila di rendam dalam air (SNI —
10, 1984). Syarat-syarat batu bata merah yang baik buatan industri rumah
tangga maupun perusahaan batu bata merah harus mempunyai rusuk-rusuk
yang tajam dan siku, bidang-bidang sisi harus datar, tidak terjadi perubahan
bentuk yang berlebihan setelah dibakar, permukaan bata merah harus kasar,
warna merah secara merata dan bunyinya nyaring bila diketok (Suhendra,
Handayani, Revita 2015, 158).

Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002, batu bata yang
digunakan sebagai bahan untuk membuat bangunan adalah wujud fisik hasil
pekerjaan konstruksi yang menyatu dengan tempat kedudukannya, sebagian
atau seluruhnya berada di atas atau di dalam tanah dan air, yang berfungsi
sebagai tempat manusia melakukan kegiatannya, baik untuk hunian atau tempat
tinggal, kegiatan keagamaan, kegiatan usaha, kegiatan sosial, budaya, maupun
kegiatan khusus. Berdasarkan SNI 15-2094-2000 maka ukuran bata standar
adalah 5 cm x 11 cm x 22 cm. Ukuran tersebut digunakan sebagai dasar dalam
perhitungan kebutuhan bahan seperti semen, pasir, dan bata itu sendiri
(Suhendra, Hanyani, Revita 2015, 158).

Banyak terjadi kerusakan pada dinding batu bata merah, untuk itu perlu
dilakukan perkuatan dinding yang telah dibuat lalu diuji kuat geser dan kuat
tekan dindingnya, seperti dengan menggunakan polyproplyene (PP), bandmesh,
carbon fiber reinforced polymer (CFRP) dan salah satunya yang paling sering
ditemukan adalah perkuatan dinding dengan memasang wiremesh. Banyak
dilakukan pengujian dengan perkuatan wiremesh guna mengetahui pertambahn
kuat geser pada dinding. Perkuatan dengan wiremesh merupakan jenis
perkuatan dengan menggunakan jaring-jaring yang ditanamkan di luar dinding

sehingga terlihat dari luar bangunan (Pratiwi, 2020).



Selain jenis perkuatan yang telah disampaikan di atas, di jurusan teknik
sipil juga telah dikembangkan suatu perkuatan baru yang menggunakan
metode interlocking atau sistem kuncian antar bata. Contohnya, menggunakan
material pengunci rotan oleh Yanno (2019), perkuatan baja oleh Androi (2020)
dan menggunakan perkuatan dari bahan Bambu Petung oleh Tari (2021).

Hasil dari perkuatan interlocking yang dilakukan oleh Yano maupun
Androi menunjukan terjadinya peningkatan perkuatan baik tekan maupun geser
pasangan bata merah. Demikian juga yang dilakukan oleh Tari dengan
menggunakan bambu petung maka diperoleh kuat tekan bata bertambah dan
kuat geser bertambah. Namun penelitian tersebut belum mengetahui perilaku
dinding. Pada tahun 2021 Tita telah meneliti tentang perkuatan dinding
pasangan batu bata merah menggunakan jala rotan pipih sinstesis. Dari hasil
penelitinya menunjukan nilai kuat lentur batu bata bertambah 6,6 %

dibandingkan dinding tanpa menggunakan perkuatan jala rotan (Tita, 2021).

Tabel 1: Analisis data kuat lentur dinding bata normal

Massa
N Alat Bentang | Jarak | Momen Kuat
S amal Beban | Bantu | Tumpuan | Garis | Inersia | Tinggi | Lebar | Tebal | Lentur
ampe Maks. Netral
™) () (mm) | (mm) | (mm') | (mm) | (mm) | (mm) [ (MPa)
LK 1 6860 | 17,65 300 175 129166667 [ 350 350 100 1,55
Sumber: Tita, 2021
Tabel 2: Analisis data kuat lentur dinding bata perkuatan
Massa
Alat Bentang | Jarak | Momen Kuat
SNama] Beban | Bantu | Tumpuan | Garis Inersia | Tinggi | Lebar | Tebal | Lentur
AMPEL! Maks. Netral
™ ™ (mm) (mm) | (mm%) | (mm) | (mm) | (mm) | (MPa)
L2 7220 | 17,65 300 175 | 29166667 | 350 350 100 1,63
L3 8100 | 17,65 300 175 | 29166667 [ 350 350 100 1,83
L4 6540 | 17,65 300 175 129166667 | 350 350 100 1,48
Rata-rata 1,64

Sumber: Tita, 2021

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai kuat lentur benda uji perkuatan

yaitu 1,64 MPa dan benda uji kontrol yaitu 1,55 MPa. Hal ini membuktikan




bahwa perkuatan dinding pasangan batu bata merah menggunakan jala rotan
pipih sintetis mampu menahan gaya lentur lebih besar dibanding dengan
dinding tanpa perkuatan.

Berdasarkan penelitian oleh Tari 2021, mahasiswa D3 Teknik Sipil dan
Bangunan telah melakukan penelitian tentang perkuatan pasangan batu bata
menggunakan interlocking bambu petung. Dari hasil penelitian tersebut dapat
dilihat bahwa persentase kenaikan kuat tekan pasangan batu bata merah
mengalami kenaikan sebesar 3% dan 25% pada penetrasi 0,5 cm dan 1 cm.
Sedangkan pada jenis interlocking lainnya kuat tekan pasangan mengalami

penurunan 17% sampai 28%

Perbandingan Persentase Kenaikan Kuat Tekan Inferiocking Pasangan Bata Merah

20%

10%

0% - ' ]
0% I —I L
-20% | —

Kuat Tekan (kg/cm?)

-30%
Interloc Interloc Interloc Interloc
Kontrol king king 1 king king
0,5cm cm 1.5cm 2,5cm
= [nterloking Rotan 0% -28% -21% -13%
Interlocking Baja Tulangan D6 0% -23% -18% -15% -13%
Interlocking Baja Tulangan D8 0% -18% -17% -15% -14%
Interloking Bambu 0% 3% 25%

Gambar 1. Grafik Kuat Tekan Rata-Rata Bata Merah
Sumber: Tari, 2021

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa perkuatan pasangan batu bata
merah dengan media bambu petung mampu mengalami kenaikan nilai kuat
tekan dibandingkan dengan perkuatan lainnya. Namun hasil dari pengujian
tersebut hanyalah sebatas pada pasangan bata merah dan belum diketahui
perilaku perkuatan terhadap dinding batu bata merah baik untuk mengetahui
ketahan terhadap gaya lentur dan tekan dinding yang telah diberi perkuatan

interlocking dengan bambu petung.



Bambu petung adalah bambu yang memiliki sifat-sifat baik yang dapat
dimanfaatkan, antara lain batangnya kuat, ulet, lurus, rata, keras, mudah
dibelah, mudah dibentuk, mudah dikerjakan serta ringan sehingga mudah
diangkut. Dimana kita ketahui bambu petung sangat mudah diperoleh dengan
harga murah karena pertumbuhannya yang sangat cepat, juga memiliki kuat
tarik cukup tinggi sehingga dapat menggantikan fungsi baja (Sudarsana, Putra
2020, 47). Sifat mekanika bambu dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu jenis
bambu yang digunakan, umur bambu pada waktu penebangan, kelembapan
bambu, bagian bambu yang digunakan, serta letak jarak ruas bambu. Bambu
yang kurang tahan terhadap rayap dikarenakan kandungan kanji yang tinggi.
Tanpa pengawetan bambu hanya bertahan 2-3 tahun saja, apabila dilakukan
pengawetan bambu dapat bertahan >15 tahun (Muhsi et. All 2015, 2-3).

Pemberian interlocking bambu petung mempengaruhi mutu dari bata
merah. Mutu kuat tekan pada Cpasangan bata merah interlocking secara umum
mengalami kenaikan. Kenaikan ini terjadi diakibatkan oleh proses pemasangan
interlocking bambu petung yang benar-benar tepat dan pas mengunci rapat
bata, dimana ukuran lubang pada pasangan bata merah dibuat pas sesuai
dengan ukuran bambu yang akan dipasang. Hal ini berakibat pada saat bata
menerima tekanan, energi beban yang diterima oleh pasangan bata merah dapat
tersalurkan secara merata keseluruh bata (Tari 2021, 58).

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui kuat tekan
dan kuat lentur dinding batu bata merah dengan menggunakan interlocking
bambu petung serta mengetahui perilaku dinding terhadap gempa. Berdasarkan
penjelasan di atas maka diangkat Tugas Akhir dengan judul
“PEMANFAATAN BAMBU PETUNG SEBAGAI PERKUATAN PADA
DINDING BATA MERAH”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi
beberapa masalah sebagai berikut:
1. Kurangnya kuat lentur dinding bata merah yang menyebabkan keruntuhan

pada saat terjadinya gempa.



2. Belum diketahuinya kuat tekan dan kuat lentur dinding bata merah dengan
perkuatan dari bambu petung.

3. Belum diketahui pola kerusakan dinding bata merah yang diperkuat dengan
bambu petung.

. Batasan Masalah

Pada tugas akhir ini perlunya pembatasan masalah karena kemampuaan

dan keterbatasan waktu yang dimiliki serta lebih terarahnya tugas akhir ini,

masalah yang dibahas dibatasi agar dapat mencapai tujuan peneliti:

1. Bata merah yang diuji adalah bata merah yang umumnya dijual di kota
Padang Provinsi Sumatera Barat.

2. Bahan perkuatan yang digunakan adalah bambu petung.

3. Penelitian ini akan menguji kuat lentur dan kuat tekan dinding bata merah.

4. Penelitian ini akan mengamati dan merekam pola kerusakan dinding bata
merah yang diperbaiki.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas yang menjadi rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh kuat tekan dan kuat lentur dinding bata merah
terhadap perkuatan bambu petung?

2. Bagaimanakah pola kerusakan dinding bata merah yang diperkuat dengan
menggunakan bambu petung?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh kuat lentur dinding bata merah dengan
perkuatan bambu petung.

2. Untuk mengetahui besar kuat tekan dan kuat lentur dinding bata merah yang
diperkuat dengan menggunakan bambu petung.

3. Untuk mengetahui pola kerusakan dinding bata merah yang diperkuat

dengan menggunakan bambu petung.



F. Manfaat Penelitian
Penulisan tugas akhir ini dihapkan dapat bermanfaat untuk pembaca atau
mahasiswa yang ingin mengetahui pengaruh dan perbandingan dinding bata
merah dengan perkuatan bambu petung. Manfaat lainnya yaitu dapat
memberikan alternatif perkuatan lentur dan tekan dinding bata merah dan

menghasilkan jenis perkuatan pada dinding bata merah



